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Inovasi Tes Diagnostik Covid-19 
dengan Sampel Air Liur
Perkembangan mengenai tes Covid-19 
semakin pesat. Jika Anda sudah cukup 
familiar dengan rapid antigen, PCR, atau 
GeNose, maka kali ini ada jenis tes terba-
ru yaitu tes Covid-19 dengan sampel saliva 
atau air liur.

asi metode RT LAMP ini jauh 
lebih baik dibandingkan rapid 
test antigen yang mendeteksi 
protein virus seperti disampai-
kan Presiden Komisaris PT Kal-
be Farma Tbk, Irawati Setiady.

Menurutnya, tes pemer-
iksaan LAMP Saliva ini akan 
sangat bermanfaat bagi per-
cepatan penanggulangan pan-
demi Covid-19, membantu 
pemerintah membuka akses 
lebih luas lagi, karena mampu 
menjangkau masyarakat yang 
tinggal di daerah-daerah dengan 
minim infrastruktur laborato-
rium pemeriksaan Covid-19.

“RT LAMP dengan sampel 
air liur saliva ini menawarkan 
banyak keunggulan dan kenya-
manan bagi pasien, yaitu nyaman 
dan praktis, akurasi tinggi, cepat 
dan ekonomis,” kata Irawati 
dalam keterangan pers Kalbe, 
dikutip Jumat (19/3).

Ia berharap RT LAMP 
saliva bisa menjangkau ma-
syarakat lebih luas, sehingga 
program tracing dan testing 
bisa berjalan lebih optimal. 

Direktur PT Kalbe Farma 
Tbk, Sie Djohan menambah-
kan, peluncuran tes diagnos-
tik Covid 19 dengan sampel 
saliva menjadi upaya untuk 
terus mendukung pemerintah 
mengatasi pandemi Covid-19.

Kehadiran tes inovatif  
ini bisa menjadi pilihan yang 
sangat baik karena memiliki 
performa akurasi tinggi den-
gan sensitivitas 94 persen dan 
spesifi sitas 98 persen, katanya.

Selain itu. cara pengambi-
lan sampelnya yang hanya dari 
saliva (air liur), memberikan 
kenyamanan dan kepraktisan 
jika dibandingkan dengan tes 
Covid-19 lainnya yang sudah 
tersedia saat ini, lanjut Sie.

Sampel saliva tidak mem-
butuhkan alat khusus dan tidak 
menimbulkan risiko muntah 
ataupun hidung sensitif, dimana 
hal ini sangat memudahkan bagi 
anak-anak dan orang yang hip-
ersensitif. Terlebih, tes dengan 

JAKARTA (IM)- Inovasi 
tes Covid-19 di Indonesia se-
makin berkembang. Salah satu 
buktinya dengan peluncuran 
tes diagnostik Covid-19 karya 
anak bangsa yang menggu-
nakan sampel air liur (saliva).

Tes diagnostik Covid-19 
dengan sampel air liur ini meng-
gunakan metode RT LAMP 
(Reverse Transcription Loop 
Mediated Isothermal Amplifi -
cation) yang dapat mendeteksi 
secara spesifi k asam nukleat yang 
merupakan material genetik dari 
virus SARS CoV-2.

Sebagai tes molekuler, akur-
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air liur ini memudahkan setiap 
orang yang sedang berpuasa 
beberapa waktu ke depan.

Menurut Sie, inovasi ini 
dikembangkan oleh tim riset dan 
pengembangan Kalbe yaitu SCI 
(Stemcell and Cancer Institute) 
melalui serangkaian proses pen-
gujian sesuai dengan ketentuan. 
Kit untuk pemeriksaan tersebut 
telah mendapatkan izin edar 
resmi dari Kementerian Kes-
ehatan RI dengan nomor AKD 
20303120508 yang diproduksi 
oleh PT Kalgen DNA dan akan 
dipasarkan dengan merek ELVA 
DIAGNOSTIC SARS CoV 
2 Saliva Nucleic Acid Test Kit 
oleh PT Enseval Medika Prima.

“Layanan pemeriksaan baru 
RT LAMP Saliva bisa didapatkan 
di Laboratorium Klinik Kalgen 
Innolab (Laboratorium Kalbe 
Farma) dengan merk InnoLAMP 
yang melayani masyarakat umum 
maupun sebagai rujukan dari 
fasilitas kesehatan yang Bekerja 
sama, terutama untuk area Jabo-
detabek,” tutupnya. Q tom

Wamenkumham Sebut Pasal 27...
Pasal 27 Ayat 3 Undang-
undang Nomor 19 Tahun 
2016 tentang Informasi dan 
Transaksi Elektronik (ITE) 
mengenai pencemaran nama 
baik, menimbulan keresahan 
di masyarakat.

“Tidak dimungkiri pasal 
ini menimbulkan keresahan. 
Terjadi multitafsir atau distorsi 
antara penyampaian kritik dan 
pencemaran nama baik se-

“Argumentasi yang kerap 
muncul adalah karena kriteria 
dan unsur perbuatan yang tidak 
jelas dan multitafsir,” katanya.

Oleh sebab itu, melalui 
diskusi publik tersebut, Eddy 
berharap para pakar, praktisi, 
atau masyarakat dapat ber-
partisipasi memberikan ma-
sukan kepada tim kajian yang 
memiliki tugas merumuskan 
kriteria implementatif  atas 

pasal tertentu dalam UU ITE 
yang dianggap menimbulkan 
multitafsir.

Presiden Joko Widodo 
pun, kata dia, akan mengajak 
DPR berdiskusi untuk melaku-
kan revisi UU ITE, terutama 
terhadap pasal yang dianggap 
multitafsir.

Merasahkan Masyarakat
Eddy mengakui bahwa 

hingga terjadi saling lapor,” 
kata Eddy.

Eddy menjelaskan, tujuan 
awal dirumuskannya UU ITE 
adalah untuk mencegah ter-
jadinya perbuatan yang meru-
gikan orang lain di dunia maya, 
mulai dari peretasan hingga 
penyebaran kabar bohong atau 
hoaks. Sebab, menurut dia, 
pelanggaran hukum di dunia 
nyata saat ini memungkinkan 

terjadi secara virtual.
“Sehingga UU (ITE) ini 

diperlukan karena kegiatan 
di ruang cyber tidak dapat 
didekati dengan ukuran hukum 
konvensional saja,” kata Eddy.

Kalau ini ditempuh (den-
gan hukum konvensional) 
maka banyak yang lolos dan 
kesulitan dalam pember-
lakuan hukum,” katanya 
menambahan.Q mar

Buruh Ancam Gugat Menaker...
erjaan membayar THR melalui 
surat edaran itu membolehkan 
pengusaha membayar THR di 
bawah ketentuan PP 78, yaitu 
100 persen dan tidak boleh dici-
cil,” katanya.

Said menjelaskan, permintaan 
ini juga berlaku bagi para buruh 

PP 78/2015,” ujar Said dalam 
konferensi pers virtual, Jumat 
(19/3).

Selain itu, kata Said, pi-
haknya juga akan menyurati 
Presiden Joko Widodo jika 
Menteri Ketenagakerjaan Ida 
Fauziah tetap nekat menge-

luarkan aturan yang berisi 
pembayaran THR boleh dicicil.

“Kami akan mengirimkan 
dalam hal ini KSPI, surat protes 
keras kepada Presiden Republik 
Indonesia Bapak Jokowi untuk 
menegur, mengingatkan dan 
melarang Menteri Ketenagak-

yang masa kerjanya di bawah satu 
tahun. Buruh  yang masa kerjanya 
di bawah satu tahun pembayaran 
THR-nya harus proporsional 
sesuai masa kerjanya.

“Bagi yang di bawah 1 
tahun atau 12 bulan maka 
proporsional, misal 6 bulan 

masa kerja maka THR yang 
dibayarkan adalah 6/12 dikali 
upah yang diterima. Itu yang 
kami minta dan bagi yang 
bermasa kerja di atas 12 bulan 
atau di atas satu tahun, maka 
THR-nya dibayar penuh 100 
persen,” kata Said.Q mar

Resmi Jadi Laki-laki, Nama Serda Aprilia...
KSAD Jeneral TNI Andika 
Perkasa dan keluaragnya di 
Markas Besar TNI AD Jalan 
Veteran No. 5, Jakarta Pusat, 
Jumat (19/3).

Tampi lan Manganang 
menarik perhatian pasca-
operasi korektif  di RSPAD 
Gato t  Soebro to.  Badan 
tinggi atletis, rambut pendek 
dan mengenakan baju dinas 
prajurit pria TNI AD. Ia 
diapit oleh Jenderal Andika 
Perkasa dan Hetty Andika 
Perkasa.

Ia pun melempar senyum 
dan menyapa awak media 
yang hadir. Sebelumnya, man-
tan atlet nasional voli itu 
menyita perhatian netizen, 
lantaran berstatus sebagai 
perempuan namun tampilan 

nyatakan Serda Aprilia Man-
ganang, menderita hipospa-
dias sedari lahir sehingga di-
anggap perempuan. Padahal, 
Andika menegaskan bahwa 
Aprilia Manganang sejatinya 
adalah laki-laki.

Hipospadias adalah kondi-
si langka ketika lubang kencing 
penis ada pada bagian bawah 
dan bukannya di ujung. Hipo-
spadia adalah kondisi bawaan 
yang relatif  jarang.

Kebanyakan kelainan ini 
tidaklah parah. Akan tetapi, ka-
sus Aprilia Manganang terma-
suk dalam kategori 10 persen 
yang serius sehingga butuh 
penanganan khusus.

Namun, kelainan Aprilia 
Manganang mendapat perha-
tian TNI, tempatnya mengabdi 

sejak 2016 silam. Jenderal TNI 
Andika Perkasa pun mem-
bantu Aprilia Manganang agar 
kelainan ini bisa ditangani 
dengan baik.

Aprilia Manganang men-
jalani corective surgery untuk 
menangani kelainannya. Aprilia 
Manganang menjalani operasi 
pertama di RSPAD Gatot Sub-
roto, Jakarta, dengan sukses. 
Rencanannya, ada satu operasi 
lagi yang akan dijalani Aprilia 
Manganang.

Didampingi KSAD
Sidang pergantian kelamain 

yang digelar di Pengadilan 
Negeri Tondano, Sulawesi 
Utara, yang masih bernama 
Serda Aprilia Manganang, 
hadir secara virtual didamping 

fisik layaknya lelaki.
Sementara sidang berlang-

sung, Istri Andika, Hetty An-
dika Perkasa tak pernah lepas 
mendoakan yang terbaik bagi 
Aprilia Manganang.

Selain Andika dan istri 
beserta orangtua Manganang, 
nampak hadir perwakilan dok-
ter yang menangani di RSPAD 
Gatot Soebroto.

“Kami pagi ini mendapat 
kehormatan karena pejabat 
teras AD dan tim dokter yang 
menangani Serda Aprilia Man-
ganag hadir,” kata Andika di 
Markas Besar TNI AD Jalan 
Veteran No. 5, Jakarta Pusat, 
Jumat (19/3).

Persidangan virtual itu juga 
turut dihadiri oleh perwakilan 
dari Mahkamah Agung RI. 

“Hadir juga Direktur Jen-
deral Peradilan umum Pak 
Prim Haryadi dari Mahkamah 
Agung, beliau hadir sebagai 
pejabat yang hadir mengawasi 
peradilan umum di Indonesia,” 
tambahnya.

Jenderal Andika men-
gatakan, saat ini Serda Aprilia 
Manganang masih menggu-
nakan atribut nama lamanya.
Namun, jika pengadilan men-
gabulkan pergantian status 
jenis kelamin, Andika sudah 
menyiapkan atribut nama baru 
untuk Manganang.

“Kalau zoom ke namanya 
menggunakan Aprilia Manga-
nang. Kalau diputuskan oleh 
pengadilan berganti nama, 
kita sudah siapkan label nama 
baru,” kata Andika.Q mar

Bertambah 6.279 Kasus Posisitif...
yang meninggal dunia Dlam 24 
jam terakhir ini sebanyak 197 

vid-19. Dengan demikian, total 
pasien sembuh dari Covid-19 

kini berjumlah 1.278.965 orang.
Sedangkan pasien Covid-19 

orang. Sehingga jumlah pasien 
yang meninggal dunia akibat 

Covid-19 kini sudah mencapai 
39.339 orang.Q mar
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JAKARTA (IM)- Ilmu-
wan Belanda telah mem-
buat kelenjar air mata atau 
kelenjar lakimalis manusia 
di laboratorium dan men-
cangkoknya ke mata tikus 
untuk mengetahui apakah 
percobaan mereka berhasil.

Rangkaian percobaan 
dapat mewakili langkah besar 
dalam ilmu pengobatan mata 
kering pada manusia, kondisi 
yang dialami sekitar 5% orang 
dewasa di seluruh dunia dan 
dapat menyebabkan kebutaan 
dalam kasus parah.

Seorang penulis utama 
studi dari Hubrecht Institute 
di Utrecht Marie Bannier-
Hélaouët mengatakan kelen-
jar air mata yang mereka buat 
di cawan petri cukup mirip 
dengan organ aslinya. Banni-
er-Hélaouët mengungkapkan 
kelenjar mata ini terdiri dari 
dua komponen, seperti sel 
asinar dan sel duktus.

“Keduanya dapat mem-
buat air mata, tetapi sel duk-
tus memiliki fungsi tamba-
han, yakni bertindak seperti 
saluran yang membawa air 
mata ke permukaan mata,” 
kata Bannier-Hélaouët, di-
lansir Live Science.

Perbedaan organoid ini 
dan organ asli adalah tidak 
adanya mata untuk mengelu-
arkan air mata sehingga han-
ya berbentuk seperti balon 
kecil. Organoid ini berukuran 
serupa dengan yang ada pada 
manusia, lebar mencapai 

Ilmuwan Kembangkan Kelenjar Air Mata 
di Laboratorium Mirip dengan Aslinya

SEBUAH studi yang 
baru-baru ini dipublikasikan 
di The Lancet menyebutkan 
bahwa lansia lebih rentan 
untuk kembali terinfeksi 
Covid-19. Di sisi lain keban-
yakan orang yang pernah 
terinfeksi akan terlindungi 
dari tertular lagi setidaknya 
selama enam bulan.

Dilansir dari Indian 
Express, pada 2020, seb-
agai bagian dari strategi tes 
PCR secara masif  dan gratis 
di Denmark, sekitar 4 juta 
orang atau setara dengan 69 
persen dari populasi men-
jalani pengujian Covid-19. 
Dengan menggunakan data 
uji PCR nasional dari tahun 
2020 ini, para peneliti me-
nyimpulkan hanya sebagian 
kecil orang (0,65 persen) yang 
mendapatkan hasil tes PCR 
positif  untuk kedua kalinya.

Infeksi Covid 19 sebel-
umnya telah memberi mer-
eka yang berusia di bawah 65 
tahun sekitar 80 persen per-
lindungan terhadap infeksi 
ulang. Sementara itu, untuk 
orang yang berusia 65 tahun 
ke atas, hanya memberikan 
perlindungan 47 persen. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
kemungkinan mereka untuk 
kembali terinfeksi Covid 19 
lebih tinggi.

Infeksi ulang memang 
jarang terjadi dan kekebalan 
pascainfeksi dapat bertahan 
setidaknya selama enam 
bulan. Kendati demikian, 
sejauh mana penularan 
Covid-19 memberikan 
perlindungan terhadap in-
feksi berulang masih kurang 
dipahami.

Temuan tersebut men-

Studi: Lansia Lebih Rentan 
Kembali Terinfeksi Covid-19

gungkapkan pentingnya lang-
kah-langkah untuk melind-
ungi lansia selama pandemi, 
seperti meningkatkan jarak 
sosial dan memprioritaskan 
vaksin, bahkan bagi mereka 
yang telah pulih dari Covid-19. 
Penelitian juga menyarankan 
bahwa orang yang terkena 
virus tetap harus divaksinasi 
karena perlindungan alami 
terutama di antara lansia tidak 
dapat diandalkan.

“Orang lanjut usia juga 
lebih mungkin mengalami 
gejala penyakit parah dan 
sayangnya meninggal. Temuan 
kami menjelaskan betapa pent-
ingnya menerapkan kebijakan 
untuk melindungi orang tua 
selama pandemi,”  ujar Dr 
Steen Ethelberg dari Statens 
Serum Institut, Denmark.

“Mengingat apa yang di-
pertaruhkan, hasil tersebut 
menekankan betapa penting-
nya orang-orang mematuhi 
tindakan yang diterapkan un-
tuk menjaga diri mereka dan 
orang lain tetap aman, bahkan 
jika mereka telah terjangkit 
Covid-19,” tambahnya.

Ethelberg  menambah-
kan penelitian ini juga dapat 
menginformasikan kebijakan 
yang berfokus pada strategi 
vaksinasi yang lebih luas dan 
pelonggaran pembatasan 
karantina wilayah.

Hingga 18 Maret 2021, 
menurut data WHO di Den-
mark sendiri kini jumlah kasus 
positif  telah lebih dari 221.000 
dan hampir 2.400 kasus kema-
tian. Sementara secara global 
terdapat lebih dari 120 juta kasus 
konfi rmasi positif  Covid-19 dan 
angka kematian mencapai lebih 
dari 2,6 juta. Q tom

satu hingga 50 inci atau sekitar 
setengah milimeter.

Para peneliti membagi pene-
litian menjadi tiga percobaan. 
Pertama, mereka menumbuhkan 
kelenjar air mata manusia di cawan 
petri dan membuatnya menghasil-
kan air mata.

Tantangan besarnya adalah 
cara membuat organoid ini 
menghasilkan air mata. Sebab, 
peneliti membutuhkan zat kimia 
otak atau neurotransmiter.

“Menger jakan koktai l 
(neurotransmiter) yang sem-
purna untuk membuat organ-
oid menangis adalah bagian 
paling menantang. Saya butuh 
waktu sekitar tiga atau empat 
bulan dan sekitar tujuh hingga 
10 percobaan,” ungkapnya.

Hal yang membuatnya ter-
kejut adalah pembuatan koktail 
terakhir hanya mengandung san-
gat sedikit bahan, salah satunya 
molekul antioksida. Setelah koktail 
disempurnakan, para peneliti 
mengamati kelenjar yang mem-
bengkak dengan air mata, namun 
tidak bisa mengalir.

Selanjutnya, mereka mena-
namkan beberapa kelenjar bua-
tan itu ke dalam saluran air mata 
tikus. Hasilnya, kelenjar tersebut 
mampu menghasilkan air mata, 
tetapi tidak dapat dilepaskan 
ke saluran seperti pada organ 
manusia. Jadi, peneliti sedang 
mencari cara agar kelenjar ini 
dapat bertindak ‘normal’.

“Kami sudah melakukan 
ide tentang bagaimana melaku-
kannya,” ujarnya lagi. Q tom

Saat Jaksa Membacakan Dakwaan...
tersebut harus dilihat apakah 
memenuhi unsur pidana atau 
tidak. Misalnya, penghinaan 
terhadap hakim atau lembaga 
peradilan.

“Jika sudah ada sifat pidanan-
ya, maka wajib dilaporkan kepada 
penyidik untuk ditindak lanjuti,” 
kata Luhut, Jumat (19/3).

Kendati demikian, jika 

mati dan menghina persidan-
gan,” kata Jaksa.

 Jaksa pun memohon majelis 
hakim agar mempertimbangkan 
iktikad buruk Rizieq selaku 
terdakwa karena dinilai telah 
melanggar Pasal 2016 KUHP.

Kendati demikian, Ket-
ua Majelis Hakim Suparman 
Nyompa memberikan kesempa-

tan kepada Rizieq dan penasihat 
hukumnya untuk menyampaikan 
keberatannya dalam sidang beri-
kutnya. Suparman mengatakan 
akan menunggu respons dari 
Rizieq dan penasihat hukumya 
ata berkas dakwaan yang telah 
dibacakan.

Praktisi hukum Luhut Pan-
garibuan menilai, sikap Rizieq 

hakim memandang perilaku 
Rizieq tersebut wajar, maka 
hal itu tidak termasuk dalam 
unsur pidana dan persidangan 
bisa dilanjutkan.

Berkas dakwaan yang diba-
cakan jaksa ialah kasus keru-
munan di Petamburan, Jakarta, 
dengan nomor nomor regsi-
trasi perkara PDM-011/JKT.

TIM/Eku/02/2021 dan kasus 
kerumunan di Megamendung 
dengan nomor registrasi PDM-
013/JKT.TIM/Eku/02/2021.

Selain berstatus terdakwa 
atas kedua kasus kerumunan 
tersebjut, Rizieq juga men-
jadi terdakwa dalam kasus tes 
usap (swab test) di RS Ummi 
Bogor.Q mar

Heroik, Bripka Alex Gendong...
Bripka Alex menggendong 
korban kecelakaan lalu lintas 
tersebut melewati derasnya 
sungai.

Bripka Alex melakukan 
aksi heroiknya seorang diri, 
tak ada anggota lain maupun 

Polres Maumere mengevakuasi 
dan menggendong jenasah 
korban laka lantas yang jatuh 
ke jurang pada Kamis (18/3) 
lalu,” tulis akun tersebut dalam 
keterangannya.

Dalam postingan itu tam-

pak kondisi sungai yang deras 
tak membuat ciut nyali ang-
gota korps bhayangkara untuk 
melewatinya.

Dia  memiku l  korban 
yang jatuh ke jurang itu di 
pundaknya. Perlahan-lahan 

warga yang membantu proses 
evakuasi dengan melewati 
sungai deras itu.

“ Pe t u g a s  ke p o l i s i a n 
tersebut terlihat berjibaku 
menggendong jenazah me-
nyebrangi dengan arus deras 

akibat luapan sungai,” tam-
bahnya dalam caption.

Usai mengangkat jen-
azah dari jurang dan melewati 
sungai. Jenazah itu langsung 
dibawa ke rumah sakit untuk 
dilakukan evakuasi.Q osm

paling sering dialami selama 
pandemi berlangsung adalah 
mulut kering. Kemudian bau 
mulut dan gusi yang berdarah 
saat menyikat gigi. Dokter Ratu 
mengatakan, gusi berdarah 
menjadi tanda awal terjadi ada 
peradangan gusi. 

“Kemudian juga nyeri pada 
gigi, gusi atau mulut. Terakhir 
adalah penambahan karies atau 
lubang gigi baru. Jadi terbayang 
untuk adanya karies atau lubang 
gigi itu membutuhkan waktu 
yang lama,” ucapnya. Q tom

JAKARTA (IM)-Menyikat 
gigi ternyata masih jadi ru-
tinitas yang malas dilakukan 
oleh beberapa orang. Teru-
tama karena masih bekerja dari 
rumah selama masa pandemi 
Covid-19 sehingga merasa 
tidak akan bertemu dengan 
orang lain.

Survei global yang dilaku-
kan Unilever menemukan 
ternyata ada 30 persen orang 
dewasa mengaku pernah me-
lewati satu hari tanpa me-
nyikat gigi sama sekali. Alasan 

terbanyak yang disampaikan 
responden hanya karena malas 
menyikat gigi.

“Ki ta  eng gak kebay-
ang makan dan minum juga 
berkomunikasi tanpa menyikat 
gigi. Alasannya ternyata hampir 
50 persen mengaku merasa 
malas atau mungkin merasa 
kerja dari rumah, tidak banyak 
lagi beraktivitas di luar rumah 
jadi frekuensi untuk menyikat 
gigi sangat berkurang,” kata 
Head of  Sustainable Living 
Beauty & Personal Care and 
Home Care Unilever Indonesia 

drg. Ratu Mirah Afi fah dalam 
webinar Hari Kesehatan Gigi 
dan Mulut 2021, Jumat (19/3).

Kemudian temuan lainnya 
juga sebanyak 13 persen orang 
dewasa tidak menyikat gigi dua 
kali dalam sehari. Sementara 
responden yang sudah kembali 
bekerja dari kantor pun ada 
25 persen orang dewasa pergi 
tanpa menyikat gigi terlebih 
dahulu.

“Jadi ini memang menun-
jukkan bahwa ada perubahan 
tren. Memang sebelum pande-
mi pun orang mungkin kurang 

memperhatikan (kesehatan 
gigi), tapi ternyata ketika pan-
demi keadaannya juga lebih 
berat lagi,” kata Ratu.

Ia menyampaikan, jika ke-
biasaan mengabaikan kebersi-
hkan mulut dan gigi dilakukan 
selama satu tahun penuh pan-
demi, tentu akan menimbulkan 
gangguan kesehatan. Ratu 
menyampaikan bahwa hasil 
survei mengungkapkan 73 
persen responden di Indonesia 
mengalami masalah pada gigi 
dan mulutnya.

Masalah kesehatan yang 
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